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PRAKATA

uji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia-Nya, penulis

dapat menyelesaikan penyusunan buku “Prinsip Laser serta Aplikasi pada
Pigmen dan Vaskular” Seri Laser Dermatologi dan Aplikasi pada tahun 2023.
Teknologi laser (Light Amplification by Stimulated Emission of Radiation) awalnya
diperkenalkan pada tahun 1977 melalui penemuan laser ruy oleh Bapak Laser
bernama Gould. Sejak saat itu, teknologi laser terus dikembangkan dan telah
digunakan secara luas dalam bidang kedokteran, salah satunya dalam bidang
dermatologi. Saat ini berbagai perangkat laser dan penggunaan teknologi laser
berkembang pesat serta telah terbukti dapat memberikan hasil terapi yang sangat
baik, aman, dan efektif untuk berbagai macam penyakit, khususnya dalam bidang
dermatologi. Setelah bertahun-tahun mengalami evolusi dari segi teknologi, laser
telah menjadi perangkat sains modern yang fundamental.

Hingga kini, perangkat laser masih terus dikembangkan sebagai modalitas
terapi berbagai penyakit, terutama di bidang dermatologi. Oleh karena itu, buku
ini ditulis untuk menambah pengetahuan dasar mengenai teknologi laser dalam
bidang dermatologi serta sebagai bentuk studi berkelanjutan mengenai penggunaan
laser dalam praktik sehari-hari untuk membantu meningkatkan mutu pelayanan
di bidang dermatologi.

Terima kasih kepada seluruh kontributor, editor, tim penyusun, dan semua
pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Akhir kata, semoga dengan
terbitnya buku ini dapat bermanfaat untuk kepentingan pelayanan kesehatan di
bidang dermatologi laser.

Tim Penyusun Buku
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<ata PENGANTAR
Ketua Umum Pengurus PERDOSKI Pusat 2021-2024

Assalamualaikum wr wb.

Sejawat yang terhormat,

uji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat-Nya,

buku “Prinsip Laser serta Aplikasi pada Pigmen dan Vaskular” Seri Laser
Dermatologi dan Aplikasi dapat diselesaikan dan diterbitkan dengan baik dan
tepat waktu.

Saat ini, teknologi laser telah merevolusi pendekatan medis terhadap perawatan
kulit dan masalah dermatologis. Sebagai salah satu inovasi terbesar dalam dunia
kedokteran, penggunaan laser dalam dermatologi telah menjadi modalitas untuk
mengobati berbagai kondisi kulit.

Pentingnya pemahaman yang kuat tentang dasar-dasar laser tidak dapat
dikesampingkan. Oleh karena itu, buku ini dimulai dengan menjelaskan konsep
dasar, sifat-sifat laser, prinsip dasar optik yang mendasari teknologi laser serta
berbagai aplikasi terkait kasus dermatologi.

Buku ini ditulis dengan tujuan memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang dasar-dasar laser dan bagaimana penggunaannya dapat meningkatkan
pengobatan pada kasus dermatologis. Kami berharap buku ini menjadi sumber
pengetahuan yang berharga bagi sejawat yang tertarik pada bidang dermatologi
dan teknologi laser.

Rasa hormat dan penghargaan setingginya kepada seluruh pihak terutama
Kelompok Studi Dermatologi Laser Indonesia (KSDLI) yang telah menulis
menyempurnakan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam membantu

teman Sejawat melaksanakan layanan.

Jakarta, 18 Mei 2023
Prof. Dr. dr. M. Yulianto Listiawan, Sp.D.V.E., Subsp.0.B.K., FINSDV., FAADV
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